Abstrak

Setiap individu memiliki kemampuan regulasi din yang dapat digunakan watuk men gatur
dan menahan dinnya dari penlaku menyimpang atao deviasi, namun kemampuan im
tidak aktif secara otomatis, bila kemampuan regulasi din akiil atau tinggn individu akan
cenderung berperilalu nowmal sesual norma dan hukom vang berlabu, namun bila
kemampuan regulasi din mdividu belum aktif ataw - rendah, maka perilaku deviasi
individu tersebut akan cenderung tinggi, schingga individo berpotensi melakukan
kejahatan yang salah safunya adalah kejshatan seksual. Penelitian ini bertujuan uabalk
mengetahul hubungan antara perilakn deviasi dengan regulasi diri pada narapidana pelaks
tindak kejahatan seksual Lapas Klas I A Karawang. Hipotesis penelitian ini
menunjuklkan ada hubungan negatif antara perilaku deviasi dengan regulasi din
narapidana pelaku tindak kecjahatan seksuwal. Subjek penelitian ini adalah narapidans
pelaku tindak kejahatan seksual Lapas Klas 1T A Karawang yang berjumlah 79 orang,
Penelitian im menggunakan metode knantitatif korelasional dengan skala perilako devias
dan skala regulasi diri sebagai alat pengumpul data. Skala perilabn devias terdin dan 22
aitem dengan koehisien reliabilitas sebesar (0,797, Sedangkan skala regulasi diri tendin
dari 35 aitem dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,908, Hasil analisiz data
menggunakan Korelasi Product Moment menunjukkan bahwa ada hubungan negsfl
antara perilaku deviasi dengan regulasi diri pada narapidana pelaku tindak kejahatan
scksual Lapas Klas IT A Karawang sebesar 40,598 dengan signifikansi sebesar 0,00,
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Absiract

Each individual has self-regulation ability that. can be used fo regulate and detain himself
from deviant helundor or deviation, bud this ability s nod ewlomeiically acrivated, {f the
active selftrequlation or high ability of individuals will tend to behave nmormally
gocording to applicable novmy and laws, but if the ability individuwal self~regulation has
war been gotive ar low, then the individual’s deviafion behavior will fend to be high, so
that individuals have the potential fo commit crimes, one of which s sexual crime. This
study aims fo determing the relationship between deviation behavior and self-regulation
in prizoners of perpetrators af sexual crime Lopas Klas {1 A Karawang, The fpothesis of
this stucy shows thal there is @ neparive relationship between deviation behavior and the
selforepidation of prisoners of rexual crimes. The subject of this study way 79 cameicted
perpetrators of sexual crime Lapay Elas [T A Korowang, This study nses a guaniiiative

carrelational method with a scale of deviation behavier and a self-vegulation scale as a
data colfection oal, The behavioral deviation scale consisty of 22 items with a reliability

cocfficient of 0,797, While the self~remdation scale consisis of 35 items with a reltability
coefficient of 0.%908. The results of date analysly wsing Product Maoment Correlation
indicate thar fhere is g negative relationship berween deviation behavior and self~
regulation in prisoners of sexual crime Lapas Klus I A Karawang of -0.598 with a
sionifleance of 000,
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